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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil wawancara tentang persepsi masyarakat terhadap rehabilitasi hutan 

mangrove di desa Dulupi, masyarakat sudah memahami bagaimana pentingnya 

kegiatan rehabilitasi atau penghijauan kawasan mangrove bagi pemukiman mereka. 

Persepsi masyarakat yang baik terhadap rehabilitasi hutan mangrove terbukti dari 

respon masyarakat pada kegitan rehabilitasi. 

 Respon masyarakat desa Dulupi terhadap rehabilitasi hutan mangrove terlihat 

pada hasil wawancara terbuka yang dilakukan oleh peneliti, sebagian besar 

masyarakat desa Dulupi sudah memahami bagaimana pentingnya hutan mangrove 

bagi kehidupan di muka bumi ini khususnya masyarakat yang berada di pesisir 

pantai. Dengan melihat respon langsung di lapangan adanya partisipasi masyarakat 

pada pembibitan dan penanaman kemudian larangan penebangan mangrove oleh 

pemerintah setempat. 

5.2 Saran 

 Melihat dari hasil wawancara yang dilakukan maka penulis menyarankan agar 

pemerintah lebih memperhatikan masyarakat yang berada di kawasan hutan 

mangrove, secara tidak langsung mereka yang sangat berperan dalam menjaga 

kondisi hutan mangrove. 
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